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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan dari hasil analisis serta penyajian data yang oleh penulis 

dapatkan dari hasil wawancara dan observasi di lapangan serta buku dan materi-

materi pendukung lainnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan. 

1. Perilaku Etika Bisnis dari 10 Pedagang Ikan di Pasar Ikan Mentaya Kota 

Sampit dapat di lihat dari beberapa perilaku seperti Kehendak Bebas, 

Tanggung Jawab/Amanah, Kejujuran dan Menyampaikan, semua pedagang 

Ikan di Pasar Ikan Mentaya menerapkan perilaku-perilaku tersebut. 

Sedangkan dari perilaku Tahuid/Kesatuan hanya 4 dari 10 Pedangang ikan 

yang menerapkan, dan untuk perilaku Adil 8 dari 10 pedagang sudah 

menerapkan perilaku tersebut. 

2. Dilihat dari penerapan etika bisnis Islam pada perilaku pedagang Ikan Pasar 

Ikan Mentaya Kota Sampit yang telah menerapkan perilaku etika bisnis 

Islam secara keseluruhan dari 10 Informan hanya 2 atau sekitar 20%. 

Kemudian yang lainnya mengenai persoalan etika masih ada yang belum 

sesuai dengan perilaku etika bisnis Islam yang diterapkan oleh para 

pedagang. Hal ini terlihat dari aspek ketauhidan dan keadilan yaitu niat 

dalam berdagang yang kebanyakan para pedagang masih sebatas mencari 

keuntungan saja dengan tidak mengikut sertakan nilai-nilai ke-Tuhanan 

dalam bekeja. 
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B. Saran-saran 

Dari berbagai uraian diatas, maka dengan mengacu kepada permasalahan 

dalam penelitian ini, maka penulis dapat memberika saran-saran untuk dijadikan 

acuan untuk kedepannya agar lebih baik lagi. 

1. Untuk para pedagang ikan di Pasar Ikan Mentaya Kota Sampit serta 

pedagang lainnya agar lebih memperhatikan etika serta prinsip dalam 

berdagang yang sesuai dengan ajaran Islam. Dalam hal niat berdagang untuk 

mengikut sertakan nilai-nilai keTuhanan dalam berbisnis supaya bisnis yang 

dijalankan tidak hanya mendapatkan keuntungan semata tetapi juga 

mendapatkan keberkahan dari Allah Swt. 

2. Meskipun dalam penelitian ini penulis menemukan persoalan kurangnya 

etika bisnis Islam yang diterapkan pedagang, tetapi penelitian ini belum 

begitu sempurna dikarenakan responden yang menjadi subjek penelitian 

yaitu hanya berjumlah 10 pedagang. Sehingga diharapkan apabila ada 

peneliti-peneliti selanjutnya yang membahas tentang persoalan penerapan 

etika bisnis Islam, dapat mengambil respon untuk lebih banyak lagi. 

 


